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INTISARI 

Damri Cabang Mataram trayek Mataram-Talonang menimbulkan bahaya dan 

risiko kecelakaan ataupun kerusakan mesin yang sangat tinggi. Penyebab bahaya 

terjadinya kecelakaan adalah medan pegunungan yang berkelok-kelok, tanjakan 

dan turunan panjang. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bahaya dan 

risiko yang terjadi pada trayek serta melakukan pengendaliannya. Metode 

penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif mencari fenomena, sifat, atau asal 

suatu permasalahan yang akan diteliti. Data diperoleh dari hasil wawancara kepada 

pengemudi, mekanik, dan kuesioner penumpang kemudian diolah menggunakan 

tabel HIRADC dan didapatkan pengendaliannya berdasarkan hasil kemungkinan 

terjadi dan tingkat keparahan yang terjadi. 

Bahaya paling sering terjadi dalam keadaan musim penghujan menyebabkan 

tanah longsor, batuan longsor, pohon tumbang yang menutupi area medan jalan 

yang dilalui bus. Risiko kecelakaan bus jarang terjadi dikarenakan pengalaman dari 

sopir trayek tersebut yang sudah memahami keadaan trayek Mataram-Talonang. 

Mekanik masih kurang memakai pemakaian alat pelindung diri ketika melakukan 

pekerjaan perbaikan bus. Bahaya risiko berdasarkan dari kuesioner penumpang 

merupakan bahaya dan risiko yang menyebabkan terhambatnya perjalanan bus. 

Bahaya dan risiko yang terjadi pada trayek disebabkan oleh faktor alam dan 

keadaan lingkungan medan jalan yang berada di jalur pegunungan yang berisiko 

fatal adalah rem blong dengan tingkat risiko tinggi. Bahaya dan risiko pada 

mekanik yang fatal adalah perbaikan di atap bus, perbaikan bagian chasis bus, dan 

pemotongan pengelasan dengan tingkat risiko tinggi. Bahaya risiko dari kuesioner 

penumpang terdapat beberapa bahaya berisiko sedang yaitu kecelakaan ke jurang, 

pohon tumbang dijalan, longsoran bebatuan ditengah jalan, longsoran tanah 

ditengah jalan yang menyebabkan terhambatnya perjalanan bus. 

Kata Kunci: HIRADC, Damri, trayek, bahaya, risiko 
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ABSTRACT 

 

The Mataram-Talonang route of the Damri Branch of Mataram poses a very 

high hazard and risk of accidents or engine damage. The cause of the danger of 

accidents is the winding mountainous terrain, long ascents, and descents. The 

purpose of this research is to analyze the hazards and risks that occur on the route 

and to control them. The research method used is descriptive qualitative, looking 

for the phenomenon, nature, or origin of a problem to be studied. Data was 

obtained from interviews with drivers, mechanics, and passenger questionnaires 

then processed using the HIRADC table, and control was obtained based on the 

results of the probability of an occurrence and the severity of the occurrence. 

 The hazard that most often occurs during the rainy season causes 

landslides, rockslides, and fallen trees that cover the terrain area of the road that 

the bus passes through. The risk of bus accidents rarely occurs due to the 

experience of the route drivers who already understand the conditions of the 

Mataram-Talonang route. Mechanics still lack the use of personal protective 

equipment when carrying out bus repair work. The risk hazard based on the 

passenger questionnaire is the hazard and risk that causes delays in bus travel. 

The dangers and risks that occur on the route are caused by natural factors 

and the environmental conditions of the road terrain which is on a mountain path 

which has a fatal risk, namely brake failure with a high level of risk. The dangers 

and risks to fatal mechanics are repairs to the roof of the bus, repair of parts of 

the bus chassis, and cutting of welding with a high level of risk. The risk hazard 

from the passenger questionnaire includes several moderate risk hazards, namely 

accidents in ravines, fallen trees on the road, rock slides in the middle of the road, 

and landslides in the middle of the road which cause delays in bus travel.  

Keywords: HIRADC, Damri, route, hazard, risk 

 

 

 


